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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial dan kepercayaan diri 

terhadap optimisme Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara dengan psychological well-

being sebagai variabel intervening. Subjek penelitian berjumlah 168 Bintara Polri. Teknik 

pemgambilan sampel menggunakan random sampling. Instrumen penelitian menggunakan skala 

optimisme, psychological well-being, dukungan sosial, dan kepercayaan diri. Data dianalisis 

menggunakan full model structural equation modeling (SEM). Hasilnya menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan dukungan sosial terhadap psychological well-being t-statistik 3.412 > 1.96, p 

value 0.001 < 0.05, pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap psychological well-

being t-statistik 2.517 > 1.96, p value 0.012 < 0.05, tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

optimisme t-statistik 1.125 < 1.96, p value 0.397 > 0.05, pengaruh positif dan signifikan kepercayaan 

diri terhadap optimisme t-statistik 2.118 > 1.96, p value 0.040 < 0.05, pengaruh positif dan signifikan 

psychological well-being terhadap optimisme t-statistik 8.275 > 1.96, p value 0.000 < 0.05, pengaruh 

positif dan signifikan dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-being t-

statistik 3.073 > 1.96, p value 0.002 < 0.05, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan 

diri terhadap optimisme dimediasi psychological well-being t-statistik 2.528 > 1.96, p value 0.012 < 

0.05. 
 

Kata kunci  : dukungan sosial, kepercayaan diri, optimisme, psychological well-being 

 

ABSTRACT 
This research aims at empirically examine effect social support and self-confidence on optimism new 

National Police Officers serving at Indonesian National Institute Sciences with psychological well-

being as intervening variable. Subjects subject if this research consisted 168 National Police Officers. 

Sampling technique uses random sampling. Research instrument uses a scale optimism, psychological 

well-being, social support, and self-confidence. Data were analyzed using full structural equation 

modeling (SEM) model. Results show a positive and significant effect social support on psychological 

well-being t-statistic 3.412 > 1.96, p value 0.001 < 0.05, positive and significant effect self-confidence 

on psychological well-being t-statistic 2.517 > 1.96, p value 0.012 < 0.05, there is no effect of social 

support on optimism t-statistic 1.125 < 1.96, p value 0.397 >0.05, positive and significant effect self-

confidence on optimism t-statistic 2.118 > 1.96, psychological p value 0.040 <0.05, positive and 

significant influence on well-being optimism t-statistic 8.275 > 1.96, p value 0.000 < 0.05, positive 

and significant effect of social support on optimism mediated by psychological well-being t-statistic 

3.073 > 1.96, p value 0.002 < 0.05, and there is a positive and significant effect self-confidence on 

optimism mediated by psychological well-being t-statistic 2.528 > 1.96, p value 0.012 < 0.05. 

 

Keywords : social support, confidence, optimism, psychological well-being 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Perencanaan kerja organisasi erat kaitannya dengan seluruh aktivitas kerja  anggota 

organisasi sebagai penggeraknya, baik yang dilakukan secara individu maupun kelompok 

untuk mencapai tujuan organisasi. Artinya, ketika mengelola sumber daya manusia dalam 

organisasi, maka fungsi perencanaan kerja organisasi menjadi salah satu faktor yang harus 

dipersiapkan organisasi (Dessler, 2015). Begitu pentingnya perencanaan SDM dalam 

organisasi sampai dengan tingkat pemerintahan negara pun dirasakan perlu ada rencana yang 
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baik dalam rangka mendukung pembangunan nasional (Sinambela, 2016). Lingkungan kerja 

yang baik harus memperhatikan kondisi psikologis dari jabatan yang cocok bagi pegawai, 

atau mungkin pula karena lingkungan tempat kerja yang membawa rasa aman dan betah bagi 

pegawai sehingga menumbuhkan optimisme pegawai. Sejalan dengan hasil penelitian 

Suratno dkk (2022) yang menyimpulkan terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja 

dengan optimisme. Pegawai yang tidak merasa cocok dengan lingkungan tempat kerja dan 

jabatan kerja dapat menurunkan optimisme, sebagaimana dijelaskan Kuntadi (2017) bahwa 

pegawai dengan kemampuan soft-skill maupun hard-skill yang memadai harus didukung juga 

sikap optimis sehingga bisa membawa perubahan di tempat kerja. 

Menurut Lottery (2009) individu yang tidak memiliki sikap optimis dan spirit dalam 

bekerja cenderung kurang optimal melaksanakan tugas. Ciri individu yang memiliki sikap 

pesimis, yaitu cenderung pemikiran negatif dan mudah mengkhawatirkan kemungkinan 

terburuk, sulit melihat sisi positif dari situasi dan seringkali mengabaikan segala bentuk 

kemajuan dan kesuksesan yang dicapai, kehilangan harapan dan keyakinan pada diri sendiri 

dan masa depan, mudah putus asa dan menganggap kegagalan sebagai akhir dari segalanya, 

merasa terbebani situasi yang sulit, tidak percaya diri, meragukan kemampuan dan keahlian 

yang dimiliki, sulit mengambil risiko, menyalahkan diri sendiri atas kegagalan atau keadaan 

sulit yang dihadapi (Seligman, 2018). 

Hasil penelitian Luthans dkk (2007) menyimpulkan bahwa pegawai yang optimis dapat 

termotivasi bekerja lebih giat, puas dan bersemangat, memiliki cita-cita tinggi, mampu 

bertahan menghadapi segala kesulitan, menilai kegagalan sebagai hal sementara yang tidak 

disebabkan secara internal serta memandang kegagalan sebagai kondisi yang unik untuk 

dihadapi dengan perencanaan yang lebih baik. Perencanaan SDM pegawai yang lebih baik 

dimaksudkan untuk fokus menumbuhkan sikap optimisme dalam bekerja, misalnya dalam 

struktur organisasi yang umumnya terlihat berbagai fungsi yang didistribusikan dalam satuan 

kerja organisasi yang memiliki tanggung jawab atas fungsi yang dimiliki. Pelaksanaan fungsi 

tersebut dibutuhkan optimisme karena tanpa optimisme individu hanya akan mengeluh tanpa 

memikirkan solusi yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan (Sinambela, 

2016). 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 2022 telah merencanakan pemindahan Ibu Kota 

Negara dari DKI (Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta) ke Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) 

dengan sebutan nama baru yakni IKN (Ibu Kota Negara) Nusantara dan telah disepekati 

dalam rapat paripurna bersama DPR RI (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia). 

Terdapat lebih dari enam pertimbangan pemindahan ibu kota penting dilakukan, yaitu 

menghindari terjadi ketimpangan ekonomi dan infrastruktur sehingga dengan pemindahan ibu 

kota ke wilayah Kaltim diharapkan tercipta pemerataan pembangunan di Indonesia (Purnama 

& Chotib, 2022). Rencanan pemindahan ibu kota negara Indonesia dari Jakarta ke IKN 

Kaltim mendapat reaksi beragam dan sejumlah kritik berbagai pihak. Sejalan dengan 

pendapat Diningrat (2019) yang menilai rencana pemerintah Indonesia memindahkan ibu 

kota negara dianggap kurang matang dengan alasan pemerataan dan daya dukung Jakarta 

yang dinilai tidak bisa lagi dijadikan pusat pemerintah akibat kemacetan dan permasalahan 

lainnya. Disisi internal, aparat pemerintah pusat sendiri masih ada pro dan kontra menyikapi 

rencana serta proses pemindahan ibu kota ke IKN Kaltim. 

Hasil wawancara penelitib dengan 8 Bintara Polri baru pada hari Sabtu tanggal 4 Maret 

2023 dapat dipahami bahwa IKN Kaltim masih dalam proses pembangunan sehingga belum 

siap menampung seluruh Bintara Polri baru yang ditugaskan di IKN. Kondisi inilah yang 

diduga cenderung memicu rendahnya optimisme pada Bintara Polri baru untuk tetap bertugas 

di IKN. Sejalan dengan hasil penelitian Seligman (2006) yang menyimpulkan bahwa individu 

yang memandang lingkungan sekelilingnya dengan rasa optimis terbukti mampu 

menghasilkan kinerja yang jauh lebih baik, sebaliknya individu yang memandang lingkungan 
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sekelilingnya dengan rasa pesimis terbukti tidak mampu menghasilkan kinerja yang baik 

karena merasa tidak aman dan nyaman dengan lingkungan kerja. 

Terciptanya optimisme tidak terlepas dari karakter kepribadian yang dimiliki individu, 

sebagaimana dijelaskan Nurtjahjanti dan Ratnaningsih (2011) bahwa individu yang optimis 

lebih percaya diri, nyaman, ekspresif dan memandang dunia lebih positif. Beberapa faktor 

yang memengaruhi optimisme, diantaranya faktor etnosentris berupa (keluarga, status sosial, 

jenis kelamin, agama, dan budaya), faktor egosentris berupa kepribadian yang memiliki 

keunikan sendiri dan berbeda antara pribadi yang satu dengan lainnya (Scheiner & Carver, 

2002). 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada kecenderungan Bintara Polri baru yang ditugaskan 

di IKN Polda Kaltim kurang optimis ditugaskan di IKN Polda Kaltim. Kondisi demikian 

menunjukkan kurangnya faktor dukungan sosial, kepercayaan diri, dan psychological well-

being Bintara Polri baru yang ditugaskan di IKN Polda Kaltim. Pemahaman keadaan Bintara 

Polri baru menjadi suatu hal yang penting, tentu penelitian mengenai optimisme pada Bintara 

Polri baru yang ditugaskan di IKN Polda Kaltim menjadi penting untuk dikaji dan dibahas. 

Sejalan dengan pendapat Sugiarti (2022) bahwa optimisme digambarkan sebagai suatu pola 

pikir positif yang selalu bisa melihat sisi positif, namun jika realita tidak sesuai dengan 

harapan maka dapat juga memengaruhi sikap optimisme individu yang ditandai dengan 

perasaan tidak mendapatkan dukungan sosial, kurang percaya diri menghadapi situasi rumit, 

dan tidak merasakan kesejahteraan psikologis dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial dan kepercayaan diri terhadap optimisme 

Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara dengan psychological well-being sebagai 

variabel intervening. 

 

METODE 

 

Subjek penelitian berjumlah 168 anggota Bintara Polri baru yang direkrut periode tahun 

2022 dari 38 Provinsi seluruh Indonesia dan ditugaskan di Ibu Kota Negara Nusantara (IKN-

Nusantara) Polda Kaltim. Semua subjek penelitian ini 100% laki-laki, berusia antara 18-22 

tahun. Jumlah aitem pernyataan skala optimisme sebanyak 21 aitem. Reliabilitas skala 

optimisme ini setelah di uji coba adalah cronbach’s alpha sebesar 0,747, dan composite 

reliability sebesar 0,834. Jumlah item pernyataan skala psychological well-being sebanyak 24 

aitem. Reliabilitas skala psychological well-being ini setelah di uji coba adalah cronbach’s 

alpha sebesar 0,829, dan composite reliability sebesar 0,710. Jumlah item pernyataan skala 

dukungan sosial sebanyak 20 aitem. Reliabilitas skala dukungan sosial ini setelah di uji coba 

adalah cronbach’s alpha sebesar 0,825, dan composite reliability sebesar 0,815. Jumlah item 

pernyataan skala kepercayaan diri sebanyak 20 aitem. Reliabilitas skala dukungan sosial ini 

setelah di uji coba adalah cronbach’s alpha sebesar 0,826, dan composite reliability sebesar 

0,779. 

 

HASIL 

 

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) 

yang merupakan metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modelling (SEM) 

berbasis variance. Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan asumsi dan dapat 

diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Alat bantu yang digunakan berupa 

program SmartPLS. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis penelitian ini secara langsung 

menggunakan output gambar maupun nilai yang terdapat pada output coefficients, jika p 

value < 0,05 (significance level = 5%), maka dinyatakan adanya pengaruh/hubungan 

signifikan antara variabel independen/eksogen (dukungan sosial dan kepercayaan diri), 
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variabel intervening/mediasi (psychological well-beingi) terhadap variabel dependen 

(optimisme). 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini sebagai berikut; Hipotesis pertama (H1) 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap psychological well-

being. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel dukungan sosial terhadap variabel 

psychological well-being sebesar 0,481 yang berarti terdapat pengaruh positif dukungan 

sosial terhadap psychological well-being. Nilai t-statistik dukungan sosial terhadap 

psychological well-being sebesar 3,412 dengan p value 0,001 yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dukungan sosial terhadap psychological well-being. Berdasarkan hasil 

uji di atas, maka hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hipotesis kedua (H2) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif kepercayaan diri 

terhadap psychological well-being. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel 

kepercayaan diri terhadap variabel psychological well-being sebesar 0,421 yang berarti 

terdapat pengaruh positif kepercayaan diri terhadap psychological well-being. Nilai t-statistik 

kepercayaan diri terhadap psychological well-being sebesar 2,517 dengan p value 0,012 yang 

berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap psychological well-

being. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dukungan sosial 

terhadap optimisme. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel dukungan sosial 

terhadap variabel optimisme sebesar 0,202 dengan nilai t-statistik dukungan sosial terhadap 

optimisme sebesar 1,125, p value 0,397 yang berarti tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dukungan sosial terhadap optimisme. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. 

Hipotesis keempat (H4) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif kepercayaan diri 

terhadap optimisme. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel kepercayaan diri 

terhadap variabel optimisme sebesar 0,545 yang berarti terdapat pengaruh positif kepercayaan 

diri terhadap optimisme. Nilai t-statistik kepercayaan diri terhadap optimisme sebesar 2,118 

dengan p value 0,040 yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri 

terhadap optimisme. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis keempat (H4) diterima. 

Hipotesis kelima (H5) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif psychological well-

being terhadap optimisme. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel psychological 

well-being terhadap optimisme sebesar 0,883 yang berarti terdapat pengaruh positif 

psychological well-being terhadap optimisme. Nilai t-statistik psychological well-being 

terhadap optimisme sebesar 8,275 dengan p value 0,000 yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan psychological well-being terhadap optimisme. Berdasarkan hasil uji di 

atas, maka hipotesis kelima (H5) diterima. 

Hipotesis keenam (H6) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dukungan sosial 

terhadap optimisme dimediasi psychological well-being. Hasil uji besarnya koefisien 

parameter variabel dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-being 

sebesar 0,425 yang berarti terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap optimisme 

dimediasi psychological well-being. Nilai t-statistik dukungan sosial terhadap optimisme 

dimediasi psychological well-being sebesar 3,073 dengan p value 0,002 yang berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological 

well-being. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis keenam (H6) diterima. 

Hipotesis ketujuh (H7) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif kepercayaan diri 

terhadap optimisme dimediasi psychological well-being. Hasil uji besarnya koefisien 

parameter variabel kepercayaan diri terhadap optimisme dimediasi psychological well-being 

sebesar 0,371 yang berarti terdapat pengaruh positif kepercayaan diri terhadap optimisme 

dimediasi psychological well-being. Nilai t-statistik kepercayaan diri terhadap optimisme 

dimediasi psychological well-being sebesar 2,528 dengan p value 0,012 yang berarti terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap optimisme dimediasi psychological 

well-being. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis ketujuh (H7) diterima. 

Berdasarkan uji goodness of fit diketahui nilai adjusted R-Square variabel optimisme 

sebesar 0,718 artinya variabel optimisme dapat dijelaskan oleh variabel psychological well-

being, dukungan sosial, dan kepercayaan diri sebesar 71,8% dan sisanya 28,2% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Nilai adjusted R-Square 

dari variabel psychological well-being sebesar 0,759 artinya variabel psychological well-

being dapat dijelaskan oleh variabel dukungan sosial dan variabel kepercayaan diri sebesar 

75,9% sisanya sebesar 24,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. Hasil perhitungan Q-Square variabel optimisme sebesar 0,576 atau 57,4 %, dan 

variabel psychological well-being sebesar 0,647 atau 64,7% dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pada penelitian ini memiliki nilai prediktif yang relevan, dimana 

model yang digunakan dapat menjelaskan informasi yang ada dalam data penelitian sebesar 

57,4% dan 64,7%. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel predictive relevance (Q-

Square) diketahui bahwa nilai Q-Square pada variabel dependen (endogen), yaitu variabel 

optimisme adalah 0,576 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai 

observasi yang baik/bagus karena nilai Q-Square > 0 (nol), yaitu 0,576. 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan  hasil uji besarnya koefisien parameter variabel 

dukungan sosial terhadap variabel psychological well-being sebesar 0,481 yang berarti 

terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap psychological well-being. Nilai t-statistik 

dukungan sosial terhadap psychological well-being sebesar 3,412 dengan p value 0,001 yang 

berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap psychological well-

being. 

Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis pertama (H1) diterima, artinya semakin 

tinggi dukungan sosial menunjukkan semakin tinggi psychological well-being pada Bintara 

Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara, atau sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

menunjukkan semakin rendah psychological well-being pada Bintara Polri baru yang 

bertugas di IKN Nusantara. Temuan hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu, diantaranya penelitian Kurniawan dan Eva (2021) menunjukkan koefisiensi 

korelasi (rxy) sebesar 0,405 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil penelitian Rahma & Izzati 

(2021) menunjukkan koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0,443 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Hasil penelitian Dewa (2015) menunjukkan koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0,435 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Hasil penelitian Adyani dkk (2018) menunjukkan 0,401 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Psychological well-being yang tinggi pada individu berkaitan dengan 

fungsi sosial yang positif, relasi interpersonal yang lebih tinggi, kemampuan beradaptasi yang 

baik serta pembentukan potensi diri individu yang lebih matang (Rahma & Izzati, 2021). 

Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel kepercayaan diri terhadap variabel 

psychological well-being sebesar 0,421 yang berarti terdapat pengaruh positif kepercayaan 

diri terhadap psychological well-being. Nilai t-statistik kepercayaan diri terhadap 

psychological well-being sebesar 2,517 dengan p value 0,012 yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap psychological well-being. Berdasarkan hasil 

uji di atas, maka hipotesis kedua (H2) diterima, artinya semakin tinggi kepercayaan diri 

menunjukkan semakin tinggi psychological well-being pada Bintara Polri baru yang bertugas 

di IKN Nusantara, atau sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri menunjukkan semakin 

rendah psychological well-being pada Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantara penelitian 

Lilishanty dan Maryatmi (2019) yang menunjukkan koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0,796 
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dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil penelitian Dana, Eva, dan Andayani (2022) 

menunjukkan koefisiensi korelasi (rxy) sebesar 0.641 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil 

penelitian Rosciupin (2019) menunjukkan 0,706 dengan nilai signifikansi 0,000. Individu 

yang mampu menerima dan berdamai dengan diri sendiri akan lebih mampu untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan potensi-potensi yang ada dalam diri, sehingga akan 

mendorong untuk melakukan kegiatan positif (Ghufron & Risnawati, 2018). Percaya diri juga 

bisa menjadi faktor pendorong yang penting untuk kesejahteraan psikologis individu (Dana 

dkk, 2022). 

Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel dukungan sosial terhadap variabel 

optimisme sebesar 0,202 yang berarti terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap 

optimisme. Nilai t-statistik dukungan sosial terhadap optimisme sebesar 1,125 dengan p value 

0,397 yang berarti tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap 

optimisme. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hipotesis ketiga 

ditolak karena nilai t-statistik < 1.96 dengan p value 0.397 > 0,05 atau lebih dari 0.05. 

Menurut Sloan dan Mcintosh (1991) pekerja yang kurang atau tidak mendapat dukungan 

sosial bisa mengalami frustasi, stres dalam bekerja sehingga prestasi kerja menjadi buruk dan 

dampak lain seperti tingginya absensi kerja, keinginan pindah tempat kerja bahkan sampai 

berhenti kerja akibat tidak merasa optimis dalam bekerja. 

Hasil penelitian Medlin dkk (2010) menyimpulkan bahwa dalam organisasi, optimisme 

pekerja dapat meningkat apabila organisasi tempat kerja berorientasi pada kesejahteraan 

karyawan sehingga karyawan merasa mendapat dukungan. sedangkan rendah optimisme pada 

pekerja karena kurangnya dukungan sosial seperti dukungan atasan, rekan kerja, dan sarana 

prasarana kerja. Temuan empiris penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang merasa kurang 

optimis karena kurang mendapatkan dukungan dari jejaring sosial dalam bentuk komunikasi 

kerja serta tidak terpenuhinya harapan dalam interaksi sosial di lingkungan sekitar (Vollmann 

dkk, 2011; Xu dkk, 2017). Sejalan dengan hasil wawancara lanjutan mendalam antara 

peneliti dengan dua orang Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara Polda Kaltim 

mengungkapkan bahwa keyakinan awal Bintara Polri untuk mendapatkan bantuan yang 

diperlukan seperti tempat tinggal layak dan dukungan fasilitas kerja memadai di tempat kerja 

tidak terpenuhi sehingga membuat Bintara Polri yang bertugas di IKN Nusantara menjadi 

kurang optimis dan berkeinginan untuk pulang dan bertugas di Polda daerah asalnya 

(KB;W2;GR/B,14-18) dan (KB;W2;RY/B,12-17). 

Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel kepercayaan diri terhadap variabel 

optimisme sebesar 0,545 yang berarti terdapat pengaruh positif kepercayaan diri terhadap 

optimisme. Nilai t-statistik kepercayaan diri terhadap optimisme sebesar 2,118 dengan p 

value 0,040 yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri terhadap 

optimisme. Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis keempat (H4) diterima, artinya 

semakin tinggi kepercayaan diri menunjukkan semakin tinggi optimisme pada Bintara Polri 

baru yang bertugas di IKN Nusantara, atau sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri 

menunjukkan semakin rendah optimisme pada Bintara Polri baru yang bertugas di IKN 

Nusantara. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantaranya Azman 

(2018) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,722 dengan nilai signifikan 0,000. Hasil 

penelitian Widyatama (2010) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 676 dengan nilai 

signifikan 0,000, dan hasil penelitian penelitian Riski (2021) menunjukkan koefisiensi 

korelasi (rxy) sebesar 767 dengan nilai signifikan 0,000. Sejalan dengan pendapat Perry 

(2005) bahwa kepercayaan diri sebagai sikap positif pada diri individu yang bisa menerima 

kenyataan, mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, dan memiliki kemandirian dalam 

menjalani hidup. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel psychological well-being 

terhadap optimisme sebesar 0,883 yang berarti terdapat pengaruh positif psychological well-
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being terhadap optimisme. Nilai t-statistik psychological well-being terhadap optimisme 

sebesar 8,275 dengan p value 0,000 yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

psychological well-being terhadap optimisme. 

Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis kelima (H5) diterima, artinya semakin tinggi 

psychological well-being menunjukkan semakin tinggi optimisme pada Bintara Polri baru 

yang bertugas di IKN Nusantara, atau sebaliknya semakin rendah psychological well-being 

menunjukkan semakin rendah optimisme pada Bintara Polri baru yang bertugas di IKN 

Nusantara. Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantara 

penelitian Svence dan Golde (2008) menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,887 

dengan nilai signifikan 0,000. Hasil penelitian Puspita dkk (2023) menunjukkan koefisien 

korelasi (rxy) sebesar 0,266 dengan nilai signifikan 0,012. 

Pengaruh psychological well-being dengan optimisme dapat dipahami dari individu yang 

merasa puas dengan kehidupannya, merasa berguna, dan mendapatkan dukungan dari orang-

orang di sekitarnya. Individu yang telah mencapai kesejhateraan psikologis lebih mampu 

memenuhi tuntutan lingkungan (Anggraeni & Jannah, 2014). Hasil penelitian  Scheier dan 

Pemahat (1993) menyimpulkan bahwa individu yang orientasi optimisnya dominan memiliki 

psychological well-being yang lebih tinggi daripada individu yang pesimis dalam 

menghadapi situasi stres kerja. Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel dukungan 

sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-being sebesar 0,425 yang berarti 

terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-

being. Nilai t-statistik dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-

being sebesar 3,073 dengan p value 0,002 yang berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dukungan sosial terhadap optimisme dimediasi psychological well-being. 

Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis keenam (H6) diterima, semakin tinggi 

dukungan sosial yang dimediasi oleh psychological well-being menunjukkan semakin tinggi 

optimisme pada Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara, atau sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial yang dimediasi psychological well-being menunjukkan semakin 

rendah optimisme pada Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara. Hasil penelitian 

ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian Rizkika (2017), Hara 

dan Baidun (2017), Azman (2018), yang menunjukkan dukungan sosial berpengaruh terhadap 

optimisme. Sejalan dengan pendapat Nurtjahjanti dan Ratnaningsih (2011) bahwa optimisme 

masa depan merupakan kecenderungan individu memandang segala hal dari segi dan kondisi 

yang baik, serta mengharapkan hal yang paling memuaskan. 

Hasil uji besarnya koefisien parameter variabel kepercayaan diri terhadap optimisme 

dimediasi psychological well-being sebesar 0,371 yang berarti terdapat pengaruh positif 

kepercayaan diri terhadap optimisme dimediasi psychological well-being. Nilai t-statistik 

kepercayaan diri terhadap optimisme dimediasi psychological well-being sebesar 2,528 

dengan p value 0,012 yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan diri 

terhadap optimisme dimediasi psychological well-being. 

Berdasarkan hasil uji di atas, maka hipotesis ketujuh (H7) diterima, artinya semakin 

tinggi kepercayaan diri yang dimediasi oleh psychological well-being menunjukkan semakin 

tinggi optimisme, atau sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri yang dimediasi oleh 

psychological well-being menunjukkan semakin rendah optisme. Hasil penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian Widyatama (2011), dan 

Riski (2021) menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan 

optimis. Hasil penelitian Svence dan Golde (2008) dan Puspita dkk (2023) menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antara psychological well-being dengan optimisme. Individu 

dapat berpeluang sukses di masa depan jika memiliki optimisme dan semangat tinggi untuk 

mewujudkannya. Berdasarkan uji goodness of fit diketahui nilai adjusted R-Square variabel 

optimisme sebesar 0,718 artinya variabel optimisme dapat dijelaskan oleh variabel 
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psychological well-being, dukungan sosial, dan kepercayaan diri sebesar 71,8% dan sisanya 

28,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Nilai 

adjusted R-Square dari variabel psychological well-being sebesar 0,759 artinya variabel 

psychological well-being dapat dijelaskan oleh variabel dukungan sosial dan variabel 

kepercayaan diri sebesar 75,9% sisanya sebesar 24,1% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Hasil perhitungan Q-Square variabel optimisme sebesar 0,576 atau 57,4 %, dan variabel 

psychological well-being sebesar 0,647 atau 64,7% dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pada penelitian ini memiliki nilai prediktif yang relevan, dimana model yang 

digunakan dapat menjelaskan informasi yang ada dalam data penelitian sebesar 57,4% dan 

64,7%. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel predictive relevance (Q-Square) diketahui 

bahwa nilai Q-Square pada variabel dependen (endogen), yaitu variabel optimisme adalah 

0,576 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi yang baik/bagus 

karena nilai Q-Square > 0 (nol), yaitu 0,576. 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan psychological well-being, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan psychological well-being, 

tidak terdapat pengaruh antara dukungan sosial dengan optimisme, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara kepercayaan diri dengan optimisme, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara psychological well-being dengan optimisme, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara dukungan sosial dengan optimisme dimediasi psychological well-being, dan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan optimisme dimediasi 

psychological well-being. Temuan penelitian ini sangat penting dan berimplikasi pada 

peningkatan optimisme Bintara Polri baru yang bertugas di IKN Nusantara Polda Kaltim. 
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